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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 

Teori belajar konstruktivisme pada pembelajaran tari Turangga Yaksa di 

Sanggar Tari Sekar Mayang diimplementasikan dimulai pertemuan pertama sampai 

pertemuan ketujuh. Implementasi teori belajar konstruktivisme secara umum pada 

pembelajaran tari Turangga Yaksa sudah terlaksana dengan baik dan sesuai dengan 

tahapan teori belajar konstruktivisme, karakteristik teori belajar konstruktivisme 

dan prinsip teori belajar konstruktivisme. Tahapan teori belajar konstruktivisme 

terdiri dari orientasi, elisitasi, ekonstruksi ide, aplikasi ide, dan review. 

Karakteristik dan prinsip teori belajar konstruktivisme ditemukan pada 

setiap pertemuan dengan kegiatan yang berbeda-beda sesuai dengan kondisi 

pembelajaran. Karakteristik peran aktif siswa dalam mengkonstruksikan 

pengetahuan terlihat di pertemuan pertama, pertemuan kedua, pertemuan ketiga, 

dan pertemuan keempat. Karakteristik membuat kaitan antara gagasan dalam 

mengkonstruksi secara bermakna, terlihat pada pertemuan pertama, pertemuan 

keempat, dan pertemuan kelima. Karakteristik mengaitkan antara gagasan dan 

informasi baru tampak pada pertemuan ketiga. Karakteristik kemampuan 

mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman tampak pada pertemuan 

keenam. Karakteristik kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan 

muncul di setiap pertemuan. Karakteristik kemampuan menyukai suatu 

pengalaman yang satu daripada yang lainnya hadir di pertemuan keempat. 
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Kegiatan yang terkait karakteristik teori belajar konstruktivisme di 

antaranya yaitu melakukan eksplorasi dan menyusun gerakan variasi sendiri, 

mengaitkan gagasan dalam pemahaman siswa terhadap karakter tokoh, uji 

kemampuan mengingat dari materi awal sampai akhir, proses diskusi dalam 

penggarapan tari Turangga Yaksa, siswa menciptakan gerak baru dari hasil 

pengalaman yang didapatkan, dan siswa mampu mengembangkan intelektual dan 

ide-ide baru yang sudah dipelajari. Kegiatan yang terkait prinsip teori belajar 

konstruktivisme di antaranya yaitu pembagian kelompok antarsiswa berdasarkan 

tokoh untuk memaksimalkan kerja sama antara siswa satu dengan yang lain, 

instruksi dari pelatih sebagai stimulus ke siswa untuk membimbing ke arah yang 

lebih matang, evaluasi di setiap akhir pembelajaran, dan mediator yang diberikan 

ke siswa berupa mediator auditif dan mediator visual. 

Adanya tahapan teori belajar konstruktivisme pada pembelajaran tari 

Turangga Yaksa di Sanggar Tari Sekar Mayang Trenggalek menjadi sangat efektif 

dengan dukungan dari aspek siswa, rangkaian proses berfikir siswa, kreativitas 

siswa, bimbingan pelatih, dan sarana prasarana yang disediakan oleh Sanggar Tari 

Sekar Mayang Trenggalek. Selain itu dalam implementasi teori belajar 

konstruktivisme pada tari Turangga Yaksa terdapat satu hambatan yaitu tentang 

manajemen waktu yang masih kurang terkelola, sehingga hal ini dapat disimpulkan 

bahwa implementasi teori belajar konstruktivisme pada pembelajaran tari Turangga 

Yaksa membutuhkan waktu yang cukup lama agar hasil pembelajaran dapat 

optimal. 
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B. Saran 

 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, berikut beberapa saran yang 

dapat digunakan untuk menunjang proses pembelajaran tari Turangga Yaksa. 

1. Bagi pihak sanggar, agar penelitian ini dapat memberikan pengaruh dalam 

mengembangan pembelajaran tari di Sanggar Tari Sekar Mayang sehingga 

siswa dapat belajar lebih banyak hal dalam materi pembelajaran tari guna 

mencetak siswa-siswi unggulan di bidang tari. 

2. Bagi pendidik sanggar, agar pembelajaran berikutnya mampu 

menyesuaikan kondisi dan situasi serta mampu memanfaatkan managemen 

waktu dengan baik pada saat proses pembelajaran. Selain itu pendidik 

sanggar menambah teori belajar lain agar bisa mencapai tujuan 

pembelajaran dengan baik dan memperbaiki kekurangan dalam penerapan 

teori belajar sebelumnya. 

3. Bagi peneliti selanjutnya disarankan menambah informasi mengenai 

beberapa sanggar tari lainnya agar menemukan tahapan implementasi teori 

belajar konstruktivisme, sebab masih banyak berbagai cara pembelajaran 

tari Turangga Yaksa yang dapat diobservasi, kemudian lebih teliti dan 

mengecek kembali kelengkapan data yang diperoleh dari narasumber agar 

tidak ada yang terlewatkan. 
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